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ABSTRAK

M. Sholakhudin Al-ayubi. 16210072. Skripsi: “Pesan Sabar Dalam Film Mana
Janji Ayah”. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.

Penelitian yang berjudul “Analisis Pesan Sabar dalam Film Mana Janji
Ayah (analisis semiotika Roland Barthes)” dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pesan-pesan sabar yang digambarkan dalam film melalui tokoh ayah.
Selain itu untuk menjadikan suatu pelajaran bagaimana menjadi sosok seorang
ayah yang baik dan penuh kesabaran dalam mendidik anaknya.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis semiotik
Roland Barthes dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini
adalah pesan sabar dalam film mana janji ayah, yaitu sabar menghadapi kondisi
yang ada, sabar menahan amarah, sabar terhadap perlakuan yang tidak baik dari
orang lain, sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan hidup, sedangkan subjek
penelitian ini adalah film mana janji ayah karya Eka Gustiwana dan Koharo.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, data primer dalam
penelitian ini berupa video compact disk (VCD) Film “Mana Janji Ayah”.

Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa dalam film “Mana Janji Ayah”
karya Eka Gustiwana dan Koharo ditemukan empat jenis pesan sabar yang
terdapat pada tokoh ayah yaitu: 1) Sabar menghadapi kondisi yang ada, 2) Sabar
menahan amarah, 3) Sabar terhadap perlakuan yang tidak baik dari orang lain, 4)
Sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan hidup.

Kata Kunci: Pesan Sabar, Analisi Semiotik, Film Mana Janji Ayah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan teknologi kini film menjadi salah satu
media dakwah yang paling efektif untuk digunakan saat ini. Terlihat dari
beberapa rumah produksi kini berlomba-lomba untuk membuat karya film
guna untuk menyampaikan pesan yang dibuat oleh si pembuat film. Film
memiliki sifat yang berbeda dengan media lainnya seperti radio, novel, dan
surat kabar. Yang membedakan disini dalam film ditekankan bahwa,
khalayak tidak perlu mengimajinasikan seperti apa pesan yang disampaikan
oleh source ataupun sumbernya karena film sudah memiliki sifat audiovisual.

Sobur menyatakan bahwa hubungan antara film dan masyarakat selalu
dipahami secara linear, artinya film selalu mempengaruhi dan membentuk
masyarakat berdasarkan muatan pesan di dalamnya. Film selalu merekam
realitas yang tumbuh dan berkembang didalam masyarakat dan kemudian
memproyeksikannya di atas layar. Dengan mengangkat tema realitas sosial
masyarakat akan memperlihatkan khalayak tentang adanya sisi lain dalam
kehidupan masyarakat, dapat dikatakan bahwa film adalah sebuah media
untuk berkreasi yang tidak dapat dipisahkan dari konteks masyarakat yang
mengkonsumsi maupun memproduksinya. Melihat kekuatan dan kemampuan
film dalam menjangkau banyak segmen sosial, film memiliki potensi untuk

dapat mempengaruhi khalayak.



Film merupakan dokumen kehidupan sosial yaitu sebuah komunitas
yang mewakili realitas kelompok masyarakat. Baik realitas dalam bentuk
imajinasi maupun dalam bentuk realitas yang sebenarnya.! Selain sebagai
media hiburan dalam film juga dapat kita petik pesan moral, sosial, dan
keislaman untuk dapat kita jadikan sebagai panutan dalam menjalani
kehidupan. Dalam film bisa dianggap sebagai media mendidik yang baik bagi
khalayak jika dapat menyelipkan pesan-pesan posistif. Begitu juga sebaliknya
film akan membawa dampak buruk bagi khalayak ketika hanya mengandung
aspek hiburan saja.?

Film Mana Janji Ayah adalah salah satu film yang menyelipkan pesan-
pesan keislaman yaitu perihal kesabaran. Sabar adalah salah satu sifat yang
diajarkan Rosulullah SAW kepada umatnya untuk diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Sabar merupakan sebuah kata yang mudah diucapkan
secara lisan namun sulit untuk diterapkan, Allah Swt menganjurkan
makhluknya untuk selalu bersikap sabar. Sebagaimana Firman-Nya dalam

AL-Qur’an Surat Ali Imron Ayat 200 yang berbunyi:

Dl S ATty L33 55005 15 o 16T )l G2

“Wahai Orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung 3

1 Dr. Indiwan Seto Wahjuwibowo, M.Si. Semiotika komunikasi, (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2018) him. 34-35.

2 Amir, M Arif, Etika Komunikasi Massa Dalam Pandangan Islam, (Jakarta:Logos, 1999)
him.27.

3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Tajwid, (PT Tiga Serangkai,
2014), him. 76.



Dalam praktek keseharian sabar sangat terkait dengan tidak mengeluh,
bekerja keras, dan siap dalam menghadapi tantangan maupun cobaan hidup.*
Sikap sabar merupakan bagian dalam pembentukan akhlak yang dibutuhkan
saat menghadapi permasalahan dalam hidup. Sesungguhnya Allah SWT
memberikan permasalahan dalam hidup untuk menguji hamba-hambaNya
yang terbaik®.

Film yang berdurasi 08:04 menit dengan judul “Mana Janji Ayah”
karya Eka Gustiwana dan Kaharo merupakan film yang mengangkat kisah
tentang seorang anak yang sangat membenci ayahnya. Berawal dari sejak
duduk dibangku SD, putri dari tokoh ayah selalu mendapat ejekan dari teman-
teman sekolahnya karena status sosial keluarganya yaitu ayah sebagai seorang
supir bajai dan juga kekurangan fisik yang dimiliki oleh sang ayah. Hal ini
membuat putrinya memendam kemarahan atas kehidupan yang ia miliki
dengan meluapkan kemarahannya terhadap ayahnya.

Dibesarkan di tengah keluarga yang serba sederhana dan dengan segala
keterbatasan ekonomi yang dimiliki, membuat sang anak selalu dihantui oleh
rasa kekesalan dan kemarahan karena seringnya datang ejekan yang terus
dialami hingga ia menginjak masa remaja. Melihat teman-temannya yang
hidup serba berkecukupan, rasa iri pun menguasai hatinya, ia selalu berambisi
ingin berada pada posisi teman-temannya yang hidup serba mewah dan

berkecukupan. Namun, ia mengungkapkan dengan cara yang salah karena

4 Sakib Machmud, Mutiara Juz "Amma, (Bandung: Mizan, 2005), him. 40.
5 Media Zainul Bahri, Menembus Tirai Kesandrian-nya; mengurai magamat dan ahwal
dalam tradisi sufi, (Jakarta: Prenada Media, 2015), him. 67-68.



terlalu menuntut sang ayah yang hanya berprofesi sebagai sopir bajai dengan
keterbatasannya.

Dibelakang itu sang anak tidak tahu tentang perjuangan seorang ayah
demi mewujudkan keinginan-keinginan putri tercintanya. Hingga sang ayah
rela menjual barang-barang berharga yang ia miliki. Meskipun ditengah
kemarahan sang anak yang terus diluapkan kepadanya, sang ayah tidak
pernah menyerah dan terus berjuang sekuat tenaga dalam menghadapi
kepahitan hidup disetiap perjuangannya.

Yang menjadikan film ini menarik adalah dengan dikemasnya film ini
secara dramatis walaupun durasinya yang tidak begitu lama seperti film-film
lain, film ini banyak memuat pesan-pesan moral dari awal hingga akhir cerita.
Disamping itu film ini juga memberikan pengertian ataupun gambaran
tentang bagaimana peran seorang ayah, tanggung jawab, dan kesabarannya
dalam mendidik anaknya, meskipun sering diabaikan kasih sayang serta
perhatiannya akan tetapi sosok seorang ayah tidak akan menyerah begitu saja.

Film “Mana Janji Ayah” ini dipilih oleh peneliti karena film yang di
publikasikan pada tahun 2016 ini sudah mencapai 24 juta penonton, bisa
dilihat pada akun youtube Eka Gustiwana selaku produser film “Mana Janji
Ayah*, dalam film ini juga banyak mengandung pesan-pesan moral, sosial,

dan agama terutama memberikan contoh kepada masyarakat dalam hal



menghadapi sebuah ujian hidup yang harus dihadapi dengan penuh
kesabaran.®
Maka dalam penelitian kali ini peneliti ingin memfokuskan
penelitiannya untuk meneliti atau menganalisis bagaimana pesan sabar yang
digambarkan sosok seorang ayah dalam film “Mana Janji Ayah” yang
dianalisis menggunakan analisis semiotik dengan mengkaji tanda dan simbol
dalam suatu konteks skenario, gambar, dan teks sehingga adegan dalam film
menjadi sesuatu yang dapat dimaknai. Selain itu film merupakan bidang yang
amat relevan bagi analisis semiotik Roland Barthes.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana jenis-jenis pesan sabar yang
disampaikan dalam film “Mana Janji Ayah” melalui tokoh ayah jika ditinjau
dari Analisis Semiotika Roland Barthes?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana jenis-jenis pesan

sabar yang disampaikan dalam film “Mana Janji Ayah” melalui tokoh ayah.

%http://arigsyachaz.blogspot.com/2018/04/ulasan-film-pendek-mana-janji-ayah.html
(diakses 29 februari 2020).


http://ariqsyachaz.blogspot.com/2018/04/ulasan-film-pendek-mana-janji-ayah.html

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan pemahaman terhadap penonton bahwa film tidak
hanya sekedar hiburan semata, akan tetapi film juga bisa dijadikan sebagai
salah satu media yang memuat pesan-pesan moral, sosial, dan agama.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah
pengetahuan serta pemahaman bagi mahasiswa dalam memahami simbol-
simbol, atau pesan-pesan yang disampaikan dalam sebuah film.
E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan hasil penelitian terdahulu yang digunakan
peneliti sebagai referensi dan acuan dalam sebuah penelitian. Selain itu,
dalam kajian pustaka juga memberikan gambaran tentang perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh orang lain, sehingga jelas letak perbedaan
antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya. Adapun
beberapa kajian yang dijadikan tinjauan pustaka pada penelitian ini
diantaranya adalah :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ulu’il Maghfiroh yang
berjudul Representasi Sabar dalam Film “Hafalan Sholat Delisa”. Skripsi
Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif
dokumentatif tersebut meneliti tentang sabar, dengan menggunakan model

analisis semiotik Roland Barthes. Dalam penelitian ini ditemukannya 6 jenis



sabar yang terdapat pada scene film “Hafalan Sholat Delisa” diantaranya
yaitu: Iffah (kesabaran dalam menjaga diri dari hal-hal hina), Hilmi
(kesabaran dalam menahan amarah), Zuhud (kesabaran menahan kemewahan
dunia), Qana’ah (kesabaran dalam menerima keputusan dari Allah Swt),
Sa’atu Shadri (kesabaran dalam menghadapi ujian hidup), dan yang terakhir
adalah Syaja’ah (kesabaran untuk berani dalam menyampaikan kebenaran).
Perbedaan pada penelitian ini terletak pada analisisnya, dalam film ini
menganalisis pesan sabar dari keseluruhan adegan yang di shoot, jadi tidak
hanya terfokus pada satu objek, melainkan menganalisis pada semua tokoh
pada film ini. Sedangkan pada film “Mana Janji Ayah” hanya terfokus pada
satu tokoh saja (Ayah). Dan persamaannya terletak pada metode
penelitiannya (sama-sama menganalisis scene Yyang menggambarkan
kesabaran dalam film dan sama-sama menggunakan analisis simiotika model
Roland Barthes).’

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Siti Hardiyanti dengan judul
Stereotip Wanita Muslimah dalam Film “Khalifah™ Skripsi Fakultas Dakwah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. Pada penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan
analisis semiotik model Roland Barthes. Hasil penelitian ini menemukan 3
stereotip wanita muslimah yang terdapat di beberapa scene film “Khalifah”
yaitu: wanita sebagai pilar rumah tangga, wanita sebagai pesolek dan pemikat

pria, wanita sebagai (the second class) yang berarti bahwa wanita hanya

" Ulw’il Maghfiroh, Reprsentasi sabar dalam Film Hafalan Sholat Delisa, Skripsi Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2013, him. 130.



sebagai pendamping kaum pria, pengagum kaum pria dan menjadi pihak yang
disalahkan dari sebuah peristiwa. Persamaan pada penelitian ini terletak pada
metodenya yaitu kualitatif dan sama-sama menggunakan analisis semiotik
model Roland Barthes.®

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Bhisma Legowo dengan judul
Representasi Sabar dalam Film “One Litre of Tears” skripsi Fakultas Dakwah
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif dokumentatif,
penelitian ini meneliti tentang sabar dalam film “One Litre of Tears” dengan
menggunakan model analisis semiotik Roland Barthes. Hasil penelitian
menemukan 6 tanda-tanda sabar berdasarkan bentuknya melalui tokoh Aya
dalam scene film “One Litre of Tears” yaitu: sabar melaksanakan kewajiban,
sabar menghadapi kondisi yang ada, sabar menerima kegagalan cita-cita atau
harapan, sabar menghadapi kekhawatiran, sabar menunggu keberhasilan dan
yang terakhir adalah sabar dalam menghadapi ujian. Persamaan pada
penelitian Ini yaitu sama-sama meneliti tentang sabar dalam sebuah film
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Selain itu juga sama-sama
menggunakan analisis semiotik Roland Barthes. Perbedaan penelitian ini
terletak pada film yang dianalis.®

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Alfi Masroatul IImi dengan

judul “Pesan Taubat dalam Film Hijrah Cinta” skripsi Fakultas Dakwah dan

8 Siti Hardiyanti, Stereotip Wanita Muslimah dalam Film “Khalifah”, Skripsi Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2017, him. 90.

® Bhisma Legowo, “Representasi Sabar dalam Fim “Drama One Litre of Tears” Analisis
simiotik melalui toko Aya, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015, him.
98.



Komunikasi Universitas Islam Negeri Wali Songo Semarang, 2016.
Penelitian ini menggunakan deskriptif-kualitatif. Dengan meneliti tentang
pesan taubat dalam film “Hijrah Cinta” dengan menggunakan teknik analisis
semiotik model Roland Barthes. Dari hasil penelitian ini menemukan
beberapa ajaran islam yang mengandung makna taubat di beberapa scene film
“Hijrah Cinta”, yaitu pertama, mulai berkumpul dengan orang-orang sholeh.
Kedua, berperilaku lebih baik dari sebelumnya. Ketiga, berhenti dari
perbuatan dosa dan menerima dengan tangan terbuka terhadap segala
kebijakan. Keempat, takut pada Allah. Kelima, hatinya terjaga dari kelalaian
meninggalkan Allah. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama
menganalisis film dengan menggunakan analisis semiotik model Roland
Barthes. Perbedaan dalam film ini mengupas ajaran islam yang mengandung
makna taubat sedangkan yang peneliti lakukan dalam penelitiannya yaitu
mengupas pesan sabar. °
F. Kerangka Teori
1. Tinjauan pesan sabar
a. Pengertian pesan sabar
Menurut Horald Laswell, pesan adalah suatu informasi yang
disampaikan oleh sumber kepada penerima. pesan merupakan
seperangkat simbol baik verbal maupun non verbal yang mewakili

perasaan, gagasan ataupun maksud dari sumber tersebut.!! Pesan adalah

10 Alfi Masroatul 1lmi, Pesan Taubat dalam Film “Hijrah Cinta” Skripsi Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Walisongo, Semarang 2016, him. 113

11 Dedy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008) him. 70
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suatu informasi yang disampaikan oleh komunikator kepada
komunikan. Pesan memiliki inti (tema) yang menjadi tujuan untuk
mempengaruhi atau usaha untuk mencoba mengubah sikap dan tingkah
laku komunikan. Di dalam sebuah pesan dapat secara panjang lebar
mengupas berbagai segi, akan tetapi inti dari sebuah pesan komunikasi
akan selalu berpengaruh kepada tujuan akhir komunikasi itu.?

Pesan dalam proses komunikasi, tidak bisa melepaskan diri dari
apa yang disebut simbol dan kode, karena pesan yang dikirim
komunikator kepada komunikan terdiri atas rangkaian simbol dan kode.
Sebagai makhluk sosial dan juga sebagai makhluk komunikasi, manusia
dalam hidupnya diliputi oleh berbagai macam simbol, baik yang
diciptakan oleh manusia itu sendiri maupun yang bersifat alami.
Kemampuan manusia menciptakan simbol bahwa manusia sudah
memiliki kebudayaan tertinggi dalam proses berkomunikasi, mulai dari
simbol yang sederhana seperti bunyi dan isyarat, sampai kepada simbol
yang dimodifikasi dalam bentuk sinyal-sinyal melalui gelombang udara
dan cahaya, seperti radio, TV, telegram, dan satelit.

Kata “sabar” artinya mencegah dan menahan diri dari sesuatu
yang tidak berkenan di hati, menahan jiwa dari kesedihan mendalam,
menahan lisan dari keluh kesah, dan menahan anggota tubuh untuk

tidak melakukan hal yang tidak sepantasnya. Al-Junaid bin Muhammad

12 H AW Widjaja, llmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1988),
him. 32.
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mengatakan bahwa sabar adalah menelan kepedihan tanpa bermuka
masam.

Secara etimologi kata “sabar” berasal dari bahasa arab, yaitu
iwsa - ) uyma — yyua yang berarti bersabar, ketabahan hati, dan
berani.** Sementara itu, dalam bahasa Indonesia sabar diartikan sebagai
tahan menghadapi cobaan, tabah, tenang, tidak tergesah-gesah dan
dapat mengontrol nafsu.’®> Menurut M. Quraish Shihab, sabar adalah
menahan diri atau membatasi jiwa demi mencapai sesuatu yang baik
atau lebih baik.’® Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, sabar artinya
menahan diri dari rasa gelisah, cemas dan amarah; menahan lidah dari
keluh kesah; menahan anggota tubuh dari kekacauan. Menurut Achmad
Mubarok, pengertian sabar adalah tabah hati tanpa mengeluh dalam
menghadapi godaan dan rintangan dalam jangka waktu tertentu dalam
rangka mencapai tujuan.

Menurut Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, sabar adalah
bertahan diri untuk menjalankan berbagai ketaatan, menjauhi larangan
dan menghadapi berbagal ujian dengan rela dan pasrah. Ash Shobur
(yang Maha sabar) juga merupakan salah satu asma’ul husna Allah
SWT., yakni yang tak tergesa-gesa melakukan tindakan sebelum

waktunya.

13 Ahmad bin Utsman al-Mazyad, Penjelasan Tuntas Tentang Sabar dan Syukur Sebagai
Jalan untuk Meraih Kebahagiaan Hidup (Jakarta: DARUL HAQ), him. 5-6 diintisarikan dari
Mukhtashar Uddatush Shabirin wa Dzakhirotusy Syakirin (Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah).

14 Muhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah/Penafsiran Al-Qur’an, 1973), hlm. 211.

15 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him. 763.

16 M. Quraish Shihab, Secerah Cahaya Ilahi, (Bandung: Mizan 2007), him. 165-166.
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Dalam kitab At-ta’rifat karangan As-Syarif Ali Muhammad Al-
Jurjani disebutkan bahwa sabar adalah “sikap untuk tidak mengeluh
karena sakit, baik karena Allan SWT ataupun bukan karena Allah SWT.
Itulah sebabnya Allah SWT memberikan pujian atau semacam
penghargaan terhadap kesabaran nabi Ayyub As. Sedangkan menurut
ahli tasawuf, sabar adalah sikap berani dalam menghadapi kesulitan-
kesulitan. Menurut Al-Kharraz sabar adalah sebuah isim (nama) yang
mengandung makna-makna lahir dan batin. Sedangkan menurut Tustari
berkata, “Tidak disebut dengan satu perbuatan jika tanpa sabar, dan
tidak ada pahala yang lebih besar daripada sabar dan tidak ada bekal
paling baik kecuali tagwa. *’

Hakikat sabar adalah sebuah akhlak mulia di antara akhlak-
akhalak jiwa yang membentenginya dari melakukan apa yang tidak baik
dan tidak patut. la adalah suatu kekuatan dari kekuatan-kekuatan jiwa
yang dengannya kebaikan urusannya terwujud dan tegak. Amr bin
Utsman al-Makki berkata, “Sabar adalah keteguhan dalam meyakini
(pertolongan) Allah dan menerima ujiannya dengan lapang dada dan
tentram.” Maknanya adalah, hamba menerima ujian dengan lapang

dada, tidak dikotori kesempitan, kemarahan, dan keluh kesah.

17 Sukino, (2018). “ Konsep Sabar dalam Al-Qur’an dan Kontekstualisasinya dalam
Tujuan Hidup Manusia Melalui Pendidikan”. Jurnal Ruhama. Vol. 1 No.1,
https://www.jurnal.umsb.ac.id,Diakses pada 4 Juli 2021

18 Ahmad bin Utsman al-Mazyad, Penjelasan Tuntas Tentang Sabar dan Syukur Sebagai
Jalan untuk Meraih Kebahagiaan Hidup (Jakarta: DARUL HAQ), hlm.6 diintisarikan dari
Mukhtashar Uddatush Shabirin wa Dzakhirotusy Syakirin (Imam lbnu Qayyim al-Jauziyah).
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Berdasarkan urain tersebut bahwa pesan sabar merupakan suatu
wejangan-wejangan dari sebuah lisan maupun tulisan yang berisikan
tentang suatu sikap yang menggambarkan bagaimana seseorang itu
menahan emosi dan keinginan serta bertahan dalam situasi sulit dengan
tidak mengeluh atau kemampuan mengendalikan diri.

Banyak sekali contoh dari sikap sabar diantaranya: kesabaran
menahan amarah dan tidak dendam, kesabaran dalam menghadapi
cobaan, kesabaran dalam menjalankan ketaatan-ketaatan kepada Allah
SWT, dan kesabaran dalam kesulitan berdakwah dijalan Allah.

Secara umum sabar dapat dibagi menjadi dua pokok yaitu sabar
jasmani dan sabar rohani. Adapun yang dimaksud dengan sabar jasmani
yaitu sabar dalam menerima dan melaksanakan perintah-perintah
keagamaan yang melibatkan anggota tubuh. Misalnya, sabar dalam
melaksanakan ibadah haji yang melibatkan keletihan, peperangan
membela kebenaran dan sebagainya. Sedangkan sabar rohani yaitu
sabar dalam menahan kehendak nafsu yang dapat mengantar kejelekan
seperti sabar menahan amarah, atau menahan nafsu lainnya.®

b. Nama-nama sabar menurut keterkaitannya

Kesabaran yang terpuji adalah kesabaran jiwa yang terjadi secara
sukarela di depan seruan hawa nafsu yang tercela, maka adapun
tingkatan-tingkatan dan nama-namanya yang sesuai dengan

keterkaitannya, yaitu :

19 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an ( Jakarta:
Lentera Hati,2002), him. 181
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1) Bila seseorang bersabar di depan hawa nafsu syahwat yang haram,
maka ia adala iffah yaitu kesabaran menjaga diri dari hal yang
tercela, lawannya adalah fujur (durjana), zina dan asusila

2) Bila seseorang bersabar di depan hawa nafsu perut, tidak tergesa-
gesa kepada makanan, atau tidak menyantap apa yang tidak patut,
maka itu disebut kemuliaan dan ketinggian jiwa, lawanya adalah
rakus, serakah dan kerendahan jiwa.

3) Bila seseorang bersabar di depan godaan hidup yang tidak
bermanfaat, maka itu disebut zuhud, lawanya adalah ambisi.

4) Bila seseorang bersabar diatas kadar hidup yang mencukupi, maka
itu disebut gqana’ah, lawanya adalah tamak.

5) Bila seseorang bersabar di depan hal yang membangkitkan amarah,
maka itu disebut kesantunan, lawanya adalah tergesah-gesah.?°

c. Bentuk-bentuk sabar
1) Sabar dalam menghadapi kondisi yang ada
Sabar dalam menghadapi kondisi yang ada merupakan suatu
bentuk kesabaran hidup yang belum berakhir atau musibah yang
menyedihkan hati. Sabar dalam hidup seperti ini akan membawa

ketenangan atau memperolen pahala. Begitu juga sebaliknya,

2 Ahmad bin Utsman al-Mazyad, Penjelasan Tuntas Tentang Sabar dan Syukur Sebagai
Jalan untuk Meraih Kebahagiaan Hidup (Jakarta: DARUL HAQ), him.6 diintisarikan dari
Mukhtashar Uddatush Shabirin wa Dzakhirotusy Syakirin ( Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah).
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kegelisahan dan kegundahan hanya menambah penderitaan batin
dan membuat diri berdosa.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW, Allah Ta’ala berfirman
“Orang yang tidak rela menerima takdir-Ku dan tidak sabar
menerima musibah-Ku hendaklah ia mencari Tuhan selain-
Ku.”(HR.Muslim).?*

Qonaah menjadi indikator sabar menghadapi kondisi yang
ada. Secara bahasa gonaah diartikan menerima apa adanya., dengan
menerima apa adanya setiap manusia akan senantiasa bersyukur
kepada Allah SWT, rasa syukur ini yang membentuk suatu sikap
sabar.?

2) Sabar dalam menahan amarah

Sabar dalam menahan amarah termasuk sabar rohani yang
menyangkut kemampuan menahan kehendak nafsu yang dapat
mengantar pada suatu kejelekan-kejelekan. Artinya, sabar menahan
amarah adalah sabar dalam menghadapi sesuatu yang dapat
menimbulkan kemarahan. Contohnya, sabar dalam menghadapi
seseorang yang telah menghina kita ataupun menyakiti Kita.

“Bukanlah orang yang kuat itu yang menang dalam gulat,

2

tetapi orang yang kuat yang menahan dirinya pada waktu marah.

(HR.Bukhari dan Muslim)

21 H.A Razak dan Rais Latief, Terjemah Hadis Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka Al Husna,
1980) hlm 156.
22 Abu Al Hasan Ali Al Bashiri Al Mawardi, Etika Jiwa.., him 114,
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Sabar terhadap perlakuan yang tidak baik dari orang

Amru  Muhammad Khalid berpendapat bahwa sabar
merupakan kunci kesuksesan di dunia maupun di akhirat karena
berkat dari mengontrol kestabilan emosi, maka seseorang dapat
menggenggam atau dapat menguasai apa saja (hal-hal positif).

Sebagai mana dalam firman Allah SWT:
Ges Gy (B 2 gslb 5 5z g o b Je el
o AIE vl X UU\ LTl

Maka sabarlah engkau (muhammad) atas apa yang mereka
katakan, dan bertashilah dengan memuji Tuhanmu, sebelum
matahari terbit, dan sebelum terbenam; dan bertasbilah (pula)
pada waktu tengah malam dan di ujung siang hari, agar engkau
merasa tenang.(QS. Thaha: 130).%

Sabar menghadapi ujian dan cobaan hidup

Allah memberikan ujuan kepada setiap hambanya tidak lain
dengan tujuan agar hambanya semakin memiliki nilai kualitas sabar
yang tinggi, untuk itu bagi setiap muslim yang mengerti akan
mengembalikan segala permasalahan yang muncul di kehidupan
kepada Allah.?*

Sebagaimana dalam firman Allah SWT:

23 Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Tajwid, (PT Tiga Serangkai,

2014), him. 321.

2 Amru Muhammad Khalid, Sabar dan Bahagia: 3 Metode Nabi dalam mencerdaskan
Emosi, (Jakarta: Serambi. Syarif Hade Nasyah. Terjemah. 2006) him. 15-16
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“Dan kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit
kekuatan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan.
Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang
sabar” (QS. Al-Bagarah: 155).%

d. Dalil-dalil sabar
Sabar adalah suatu senjata seseorang untuk memperkuat tonggak
islam, menurut Al-Qur’an merupakan kunci segala kebaikan dan pintu
kebahagiaan di dunia dan akhirat.?®

Adapun firman Allah Swit:

0 1500 A5 s g Ul e 1

“Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan

negerimu) dan bertawakallah kepada Allah agar kamu beruntung”
(QS. Ali Imran: 200).%’

otlall 3 T Gy iy S2all, AT i 5,01 20

“Wahai " orang-orang yang beriman,  mohonlah pertolongan
(kepada Allah) dengan sabar dan salat. Sungguh, Allah beserta dengan
orang-orang yang sabar’ (QS. Al-Bagarah: 153).28

2> Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Tajwid, (PT Tiga Serangkai,
2014), him. 24.

% DR. Yusuf Qordhowi, Al-Qur’an Menyuru Kita Sabar, (Jakarta: Gema Insani Press,
1999), hlm 57.

27 Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Tajwid, (PT Tiga Serangkai,
2014), him. 76.

28 1bid., him. 23.
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Dan kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit kekuatan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan
sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar” (QS.
Al-Bagarah: 155).%°

2. Tinjauan tentang film
a. Pengertian film

Film adalah sebuah cerita singkat yang ditampilkan dalam bentuk
audio visual yang dikemas sedemikian rupa dengan permainan kamera
yang diambil pada sebuah objek yang bergerak untuk menampilkan
sebuah  peristiwa-peristiwa  gerakan  yang  berlaku  secara
berkesinambungan sehingga memberikan visual yang continue sebagai
media hiburan, pendidikan dan sebagai salah satu media informasi.*°
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia film diartikan dalam dua
pengertian. Pertama, film merupakan selaput tipis yang dibuat dari
seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat portrait) atau
untuk tempat gambar positif (yang akan ditayangan dalam bioskop)
yang kedua, film diartikan sebagai lakon (cerita) gambar hidup.®!

Film menurut fiske film merupakan suatu gambar hidup yang

biasa disebut dengan movie film memiliki kekuatan serta kemampuan

29 Ibid., him. 24.

30 Hasan Shandy, Sensiklopedia Indonesia, (Jakarta: Ikhtisar Baru-Van House, 1980), him.
107

8L Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1990, him. 242.
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untuk menjangkau banyak segmen sosial, karena film memiliki banyak
potensi untuk dapat mempengaruhi khalayak luas.*?

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 33 Tahun
2009 tentang perfilman dijelaskan bahwa film adalah sebuah karya seni
budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa
yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara
yang dapat dipertunjukkan.

Film kemudian dibagi berdasarkan :

1. Berdasarkan cerita, film dibedakan menjadi dua diantaranya yaitu
film fiksi dan nonfiksi. Fiksi merupakan film yang dibuat
berdasarkan imajinasi manusia, dengan kata lain film ini tidak
didasarkan pada kejadian yang sebenarnya. Sedangkan film
nonfiksi merupakan film yang pembuatanya diilhami oleh suatu
kejadian yang sebenarnya dengan dikemas sedemikian rupa
menggunakan unsur sinematografis menambahkan berbagai efek
seperti efek suara, musik, cahaya, komputerisasi, skenario, naskah
yang memikat dan lain sebagainya untuk menjadikan daya tarik
tersendiri dalam film tersebut.

2. Kemudian berdasarkan orientasi pembuatanya, film dapat
digolongkan sebagai film komersial dan nonkomersial. Film
komersil, orientasi pembuatanya adalah bisnis yang mengejar

keuntungan. Dalam Klasifikasi ini, film memang dijadikan

32 Jhon Fiske, Television Culture (London: Routledge, 1987), him. 33.
33 Undang-undang Republik Indonesia Nomer 33 Tahun 2009, Tentang perfilman, Bab |
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sebagai komoditas industrialisasi sehingga film dibuat sedemikian
rupa agar memiliki nilai jual dan menarik untuk di tonton oleh
berbagai khalayak umum. Dalam film komersil biasanya lebih
ringan, atraktif, dan mudah dimengerti agar lebih banyak peminat
untuk menyaksikanya. Begitu juga sebaliknya, film nonkomersil
tidak mengejar keuntungan akan tetapi lebih menjadikan film
sebagai komoditas, murni sebagai seni dalam menyampaikan
suatu pesan dan syarat akan tujuan.®*
Berdasarkan jenisnya film dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu film
cerita, film berita, film dokumeter dan film kartun.®® Sebagai
media komunikasi massa yang bersifat audio visual, film
memiliki beberapa unsur intrinsik yang tidak dimiliki oleh media
komunikasi massa lainya, yaitu:
1)  Skenario

Skenario adalah sebuah naskah cerita yang berisi urutan-urutan

adegan, rencana shot, tempat, keadaan dan dialog, yang disusun

dalam konteks struktur dramatik untuk menjadi acuan dalam proses

produksi. Dalam scenario juga terdapat semua informasi tentang

suara (audio) dan gambar (visual) yang akan ditampilkan dalam

sebuah film di kemas dalam bentuk siap pakai untuk produksi.

34 Tamburaka, Apriadi, Literasi Media. Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2013), him. 113-114.

% Elfinaro Ardianto dan Lukiyati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa Suatu Pengantar
(Bandung: Simbiosa rekatama Media, 2004), him. 138.
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Sinopsis

Sinopsis adalah gambaran ringkasan cerita yang terdapat pada
sebuah film dan menjelaskan keseluruan dari isi film.

Plot

Plot merupakan alur atau jalan cerita yang berurutan dari beberapa
peristiwa yang hanya ada di film cerita.

Penokohan

Penokohan adalah sebuah tokoh yang terdapat dalam film cerita
selalu menampilkan protagonis (tokoh utama), antagonis (lawan
dari tokoh protagonis), tokoh pembantu dan tokoh figuran.
Karakteristik

Karakteristik pada sebuah film cerita merupakan gambaran umum
karakter yang dimiliki oleh para tokoh yang berperan dalam sebuah
film.

Scene

Scene adalah aktifitas terkecil dalam  film yang merupakan
rangkaian shot dalam satu ruang dan waktu serta memiliki gagasan.
Shot / engel

Shot engel adalah pengambilan gambar pada kamera terhadap

sebuah objek yang dilakukan dalam berproduksi pada sebuah
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film.%® Adapun beberapa teknik cara dalam pengambilan gambar

terhadap objeknya, yaitu:

Ukuran pengambilan gambar:3’

a. Extreme Close-Up (ECU)
Pada teknik ini digunakan apabila expresi wajah atau objek
penting secara dramastis, untuk memusatkan perhatian
penonton secara extreme pada bagian ini dengan pengambilan
gambar yang sangat dekat, yang hanya menampilkan bagian
tertentu pada tubuh objek. Yang berfungsi untuk kedetailan
suatu objek.

b. Big Close-Up (BCU)
Big Close-up adalah pengambilan gambar lebih terlihat tajam
daripada close up yang menampilkan kedalam pandangan
mata, ekspresi kebencian pada wajah, emosi, dan keharuan.
Pengambilan gambar hanya sebatas kepala hingga dagu objek.
Berfungsi menonjolkan ekspresi yang dikeluarkan oleh objek.

¢. Close Up (CU)
Close up merupakan bidikan kamera (shoot) yang sangat dekat
terhadap objek. Bertujuan agar penonton tertuju pada wajah.
Close up ini digunakan bila ekspresi wajah atau objek penting

secara dramastis.

% M. Boggs Joseph, Cara Menilai Sebuah Film, terj. Asrul Sani (Jakarta:Yayasan Citra,
1986), him. 18.

87 Miftah Khusni, Representasi Sabar dalam Film “Cinta Laki-laki Biasa”, SKripsi
(Semarang: Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Walisongo, 2019), him. 28-31.
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Ukuran gambar hanya ujung kepala hingga leher, yang
berfungsi memberikan gambaran jelas terhadap objek.

Medium Close Up (MCU)

Medium close up merupakan bidikan cemara yang cukup detail
terhadap subjek tetapi menyangkut juga objek lain yang dekat.
Medium close up dalam pengambilan gambar sebatas dari
ujung kepala hingga dada, yang berfungsi untuk menampilkan
dan mempertegas profil seseorang.

Mid shot

Mid shot adalah pengambilan gambar yang hanya sebatas
kepala hingga pinggang, yang berfungsi untuk memperlihatkan
sosok objek secara jelas.

Knee Shoot

Knee Shot adalah pengambilan gambar yang hanya sebatas
kepala hingga lutut, yang memiliki fungsi sama dengan Mid
Shoot.

Full Shoot

Full = Shoot adalah ~pengambilan gambar yang terlihat
keseluruhan objek yaitu dari ujung kepala hingga kaki, yang

berfungsi memperlihatkan objek beserta lingkunganya.



24

h. Long Shoot (LS)
Long Shoot merupakan bidikan camera terlihat sangat jauh,
pandangan dari adegan untuk memberi efek jarak, dalam
pengambilan gambar terlihat lebih luas daripada full shoot.

i. Extreme Long Shoot (ELS)
Extreme Long Shot adalah pengambilan gambar yang melebihi
Long Shoot, yang menampilkan lingkungan objek secara utuh,
yang berfungsi untuk menunjukkan bahwa objek tersebut
adalah bagian dari lingkungannya.

j. Two Shoot
Two shoot merupakan bidikan kamera pada dua karakter yang
biasanya dekat dengan kamera, yang berfungsi untuk
memperlihatkan adegan dua orang yang saling berkomunikasi.

k. Three Shoot
Three Shoot adalah pengambilan gambar yang dilakukan pada
tiga objek, yang berfungsi untuk memperlihatkan tiga orang
saling berkomunikasi.

I. = Group Shoot
Pada teknik ini pengambilan gambar dilakukan pada
sekumpulan objek, yang berfungsi untuk memperlihatkan
adegan sekelompok orang dalam melakukan aktifitas.

Sudut pengambilan gambar:
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a) High Angel
High angel merupakan sudut pengambilan gambar yang
dilakukan dengan menempatkan kamera lebih tinggi dari
subjek.
b) Normal Angel
Normal angel merupakan sudut pengambilan gambar yang
letak cameranya sejajar secara horisontal dengan ketinggian
subjek.
c¢) Low Angel
Low angel merupakan sudut pengambilan gambar yang posisi
kameranya lebih rendah secara horisontal dari subjek yang
akan dibidik.
Fungsi film
Selain mengenal beberapa jenis film dan unsur-unsur intrinsik
yang tidak dimiliki oleh media komunikasi massa lain, film juga
memiliki berbagai macam jenis fungsi diantaranya adalah:
1) Film sebagai sarana hiburan
Dalam sebuah film penonton dapat melihat sebuah
tayangan audio visual yang memiliki alur cerita yang
diperagakan dengan berbagai gerak-gerik, ucapan, serta
tingkah laku pada tokoh film sehingga membuat penonton
terhibur dan dapat menghilangkan kejenuhan sehingga

menemukan kembali kesegaran dan semangat baru.



26

2) Film sebagai media transformasi kebudayaan
Dalam menonton sebuah film penonton akan merasakan
pengaruh jika tidak mampu bersikap kritis terhadap penayangan
sebuah film, penonton akan terseret terhadap hal-hal negatif,
misalnya peniruan dari gaya berpakaian, tingkah laku, gaya
berbicara dan lain sebagainya. Dalam sebuah tayangan film kita
juga dapat mengetahui kebudayaan-kebudayaan dari berbagai
daerah maupun Negara-negara lain.
3) Film sebagai media pendidikan
Media film dapat membentuk karakter-karakter manusia
melalui pesan-pesan yang disampaikan dalam sebuah tayangan
film, mulai dari pesan moral, sosial, maupun agama yang dapat
kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu penonton
juga mampu menginternalisasikan atas nilai-nilai yang harus
dilakukan maupun yang ditinggalkan. 8
4)" Film sebagai sarana informasi
Film sebagai sarana informasi yaitu transformasi dua
arah yang dapat digunakan sebagai perantara dalam
penyampaian pesan-pesan dan dapat memberikan gambaran-
gambaran tentang suatu peristiwa yang sedang terjadi.

5) Film sebagai sarana dakwah

% Dewi Salma Prawira dilaga & Eveline siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2004), him. 10-13.
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Dalam tayangan sebuah film diharapkan bagi para penikmat
film mempu mengambil hikmah atau pesan moral yang terdapat
dalam film tersebut, karena setiap film tidak selalu terbuka dalam
memberikan pesan dakwahnya bisa dengan singgungan maupun
sindiran yang dapat diartikan oleh penonton sendiri.

6) Film sebagai sarana pemenuhan kebutuhan komersialisasi

Film sebagai sarana pemenuhan kebutuhan komersialisasi
yaitu bagaimana film ini mampu laku dipasaran dan dapat memiliki
banyak peminat saat tayangan perdana atau primer. Karena sampai
saat ini dalam produksi film masih saja sebagai sarana untuk
memenuhi  kebutuhan  keuangan baik  pribadi  maupun
berkelompok. %

3. Analisis semiotik

Dalam meneliti sebuah film yang menggunakan audio visual,
diperlukan teknik analisis yang sesuai. Semiotika adalah salah satu bagian
dari bentuk analisis isi kualitatif yang berbeda dengan penelitian analisis isi
kuantitatif. Apabila analisis kuantitatif lebih memfokuskan risetnya pada isi
komunikasi yang tersurat, penelitian kualitatif justru dipakai untuk
mengetahui dan menganalisis apa yang justru tidak terlihat, atau dengan
kata lain dalam penelitian kualitatif justru ingin melihat isi komunikasi yang

tersirat.

39 Sutirman Eka Ardana, Modul Mata Kuliah Sinematografi, (Fakultas Dakwah: UIN Sunan
Kalijaga), him. 34.
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Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata yunani semeion
yang berarti tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai suatu yang atas
dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya dapat dianggap mewakili
sesuatu yang lain. Tanda pada awalnya dimaknai sebagai suatu hal yang
menunjuk pada adanya hal lain.

Secara terminologis, semiotika dapat diidentifikasikan sebagai ilmu
yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh
kebudayaan sebagai tanda, karena pada dasarnya analisis semiotik
merupakan sebuah ikhtiar untuk merasakan sesuatu yang aneh, sesuatu yang
perlu dipertanyakan lebih lanjut ketika kita membaca teks atau
narasi/wacana tertentu. Dalam analisisnya lebih bersifat paradigmatic yaitu
berupaya menemukan makna termasuk dari hal-hal yang tersembunyi di
balik sebuah teks. Oleh karena itu orang sering mengatakan bahwa semiotik
adalah upaya untuk menemukan makna ‘berita dibalik berita’

Semiotika komunikasi lebih menekankan pada teori tentang produksi
tanda yang salahsatu diantaranya mengasumsikan adanya 6 faktor dalam
komunikasi yaitu pengirim, penerima kode atau sitem tanda, pesan, saluran
komunikasi dan acuan yang dibicarakan. Sedangkan semiotika signifikasi
tidak mempersoalkan adanya tujuan berkomunikasi karena lebih
mengutamakan segi pemahaman suatu tanda sehingga proses kognisinya

pada penerimaan tanda lebih diperhatikan ketimbang prosesnya.“

40 Dr. Indiwan Seto Wahjuwibowo, M.Si. Semiotika komunikasi, (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2018) him. 7-9.
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Dari beberapa analisis semiotika, penulis lebih memilih menggunakan
analisi semiotika Roland Barthes, semiotika Roland Barthes merupakan
metode penelitian yang lebih menekankan pada interaksi antara teks dengan
pengalaman personal dan kultural penggunaannya. Alex Sobur, dalam
bukunya mengartikan bahwa analisis semiotik adalah ilmu atau metode
analisa yang mengkaji suatu tanda. Analisis semiotik pada awalnya
dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure yang dibagi dalam sistem tanda,
yaitu penanda dan petanda dan Roland Barthes merupakan penerus
pemikiran Sausure yang sebelumnya punya warna kental strukturalisme
kepada semiotika teks.*

Roland Barthes mengembangkan teorinya menjadi dua tingkatan
yaitu konsep konotasi dan denotasi. Lewat model ini Roland Barthes
menjelaskan bahwa signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara
signifier (ekspresi) dan signified (content) di dalam sebuah tanda terhadap
realitas eksternal, itu yang disebut oleh Barthes sebagai denotasi yaitu
makna yang paling nyata dari sebuah tanda (sign). Sedangkan konotasi
adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap
kedua. Hal ini menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu
dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaan.

Konotasi mempunyai makna intersubjektif. Dengan kata lain denotasi
adalah apa yang digambarkan tanda terhadap sebuah objek, sedangkan

makna konotasi adalah bagaimana cara menggambarkannya. Pada

41 SudartoA Daniel, dkk, Analisis Semiotika Film “Alangkah Lucunya Negeri ini, Jurnal
Acta Diurna Vol.4:1 (2015), him 3.
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signifikasi tahap kedua yang berhubungan denga isi, tanda bekerja melalui

mitos (myth).

Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami
beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. Mitos merupakan produk
kelas sosial yang sudah mempunyai satu dominasi. Mitos primitif, misalnya
mengenai hidup dan mati, manusia dan dewa. Sedangkan mitos masa kini
misalnya mengenai feminimitas, maskulinitas, ilmu pengetahuan dan
kesuksesan.*?

Dalam menganalisis data, untuk lebih menggambarkan esensi dari
peneliti untuk menggunakan teori model semiotik Roland Barthes, peneliti
menggunakan fungsi lima kode pembacaan agar bisa membaca tanda yang
berkaitan dengan adegan-adegan yang akan ditampilkan. Berdasarkan
pemikiran Barthes, kode-kode tersebut diantaranya adalah :

a. Kode hermeneutic (hermeneutic code) adalah satuan-satuan yang
dengan berbagai cara berfungsi untuk mengartikulasikan suatu
persoalan, penyelesaian, serta = aneka = peristiwva yang dapat
memformulasi persoalan tersebut, atau justru yang menunda-nunda
penyelesaiannya, atau bahkan yang menyusun semacam teka-teki
(enigma) dan sekedar memberi syarat bagi penyelesaiannya.

b. Kode semik atau konotasi merupakan kode yang menggunakan isyarat,

petunjuk atau “kilasan makna” yang ditimbulkan oleh penanda-penanda

42 Dr. Indiwan Seto Wahjuwibowo, M.Si. Semiotika komunikasi, (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2018) him. 21-22
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tertentu. Sehingga dapat memberikan konotasi yang berdasarkan kajian
penelitian yang dilakukan.

c. Kode simbolik (symbolic code) merupakan kode “pengelompokan” atau
konfigurasi yang mudah dikenali karena kemunculannya berulang-
ulang secara teratur melalui berbagai cara dan sarana tekstual yang akan
memberikan dasar bagi suatu struktur simbolik.

d. Kode Proairetik (proairetic code) merupakan kode tindakan pada kode
ini didasarkan atas kemampuan untuk menentukan hasil atau akibat dari
suatu tindakan secara rasional yang mengimplikasikan suatu logika
perilaku manusia, berupa tindakan-tindakan yang membuahkan
dampak, dan masing-masing dampak akan memiliki nama generik
tersendiri.

e. Kode cultural (cultural code) atau kode referensial yang berwujud
sebagai semacam suara kolektif yang nanonom dan otoritatif yang
bersumber dari pengalaman manusia, yang mewakili atau berbicara
tentang sesuatu yang hendak dikukuhkan sebagai pengetahuan atau
kebijaksanaan yang diterima oleh umum.*

G. Metode penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam
proses penelitian dalam rangka memperoleh fakta dan prinsip secara praktis.
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena yang

ada, sehingga memiliki sifat menjelaskan suatu masalah-masalah yang

43 1bid., him. 37-38
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dihadapinya. Dalam hal ini peneliti menganalisa tanda-tanda sabar, isi pesan
sabar, dan jenis-jenis sabar yang ditampilkan ulang dalam tokoh Pak Bedi
yang berperan sebagai ayah dalam film “Mana Janji Ayah”.
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif dokumentatif, yaitu melakukan pendeskripsian pada subyek
yang diteliti, dan selanjutnya menganalisis obyek yang menjadi pusat
penelitian. Dalam hal ini peneliti akan menguraikan dengan jelas
mengenai pesan sabar yang terdapat di beberapa scene Film “Mana Janji
Ayah*.
1. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah sumber data dari penelitian yang
dimana data tersebut diperoleh.** Dalam penelitian ini, yang menjadi
subjek penelitian adalah film “Mana Janji Ayah” sebuah film pendek
karya Eka Gustiwana dan Koharo.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian yaitu masalah apa yang akan diteliti atau
masalah penelitian pembatasan yang dipertegas dalam penelitian,
pembatasan yang dipertegas dalam penelitian.*® Dalam penelitian ini
yang menjadi obyek penelitian adalah pesan-pesan kesabaran yang
terdapat dalam film “Mana Jaji Ayah” dengan memfokuskan analisis

pada satu tokoh yaitu ayah. Dalam penelitian ini yang diungkap

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 102,
4 Tatang M.Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, ( Jakarta: Raja Grafika Persada, 1995),
him.92-93.



33

adalah tanda-tanda sabar yang terdapat dalam film “Mana Janji
Ayah*,
b. Sumber Data Penelitian
1) Sumber data primer
Data primer dalam penelitian ini adalah berupa video compact disk
(VCD) film Mana Janji Ayah.
2) Sumber data sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah yaitu berupa dokumen
atau artikel yang terkait dengan penelitian ini.
c. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu
dengan cara pendokumentasian. Dokumentasi adalah metode yang
digunakan untuk pengumpulan data yang berupa buku, artikel, website
dan lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini. Fungsi dari
data ini adalah untuk melengkapi analisis masalah sehingga diperoleh
data yang lebih komprehensif.

Dalam hal ini penulis menggunakan jenis pendekatan kualitatif
dengan analisis semiotik model Roland Barthes oleh karena itu dalam
penelitian ini fokus kajiannya hanyalah seputar tanda. Adapun tanda
yang diteliti adalah tanda verbal, yang berupa dialog atau ucapan pemain
atau tokoh film, dan non verbal yang penulis sebut sebagai tanda visual,

yaitu tanda dalam wujud gambar yang peneliti peroleh dari beberapa
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scene yang mengindikasikan adanya sikap sabar yang ditunjukkan oleh
para pemain atau tokoh film dalam film “Mana Janji Ayah”

Adapun Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pengumpulan data
pada penelitian ini antara lain:

Langkah pertama, memutar film Mana Janji Ayah melalui VCD,
kemudian mengelompokkan beberapa scene-scene yang menggambarkan
adanya sikap sabar dari tokoh yang diteliti. Langkah kedua, peneliti
mengkaji atau membedah isi tayangan dengan cara mengartikan maksud
dari potongan-potongan yan berupa dialog maupun gambar yang dipilih
kemudian menafsirkan dengan berpedoman pada teori Yyang
bersangkutan. Langkah ketiga, yaitu menarik kesimpulan atas hasil
penelitian yang ditemukan dengan menyajikan data dalam bentuk kalimat
deskriptif yang dilengkapi dengan tabel sebagai pelengkap.

Teknik Analisis Data

Beberapa permasalahan seperti yang sudah dikemukakan dalam
rumusan masalah akan dipecahkan dengan menggunakan analisis
semiotik yang mengacu pada teori Roland Barthes. Dalam teori Roland
Barthes, menekankan mengenai relasi antara ekspresi dengan isi yang
akan membentuk tanda (sign). Dengan menggunakan konsep mengenai
relasi maka akan membuat teori tentang tanda lebih bisa berkembang
karena relasi ditetapkan oleh pemakai tanda. Roland Barthes
mengungkapkan bahwa ekspresi dapat berkembang untuk membentuk

tanda baru, sehingga bisa lebih dari satu meskipun dari isi yang sama.
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Pengembangan ini disebut sebagai gejala meta-bahasa dan membentuk
apa yang disebut kesinoniman (synonymy).** Roland Barthes
menyempurnakan semiologi Saussure dengan mengembangkan sistem
penanda pada tingkat konotatif dan juga melihat aspek lain dari penanda,
yaitu “mitos” yang menandai suatu masyarakat.

Adapun cara kerja atau langkah-langkah dengan menggunakan
model semiotik Roland Barthes dalam menganalisis sebuah makna dari

tanda-tanda yang dapat dipetakan sebagai berikut:

1. Signifier 2. Signified

(penanda) (petanda)

3. Denotative Sign (tanda denotatif)

2. Conotative  Signifier  (penanda 3. Conotative Signified
konotatif) (petanda konotatif)

4. Connotative Sign (Tanda konotatif)

Tabel 1.1 Model Simiotik Roland Barthes

Dari peta Roland Barthes tersebut terlihat bahwa tanda Denotatif (3)

terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, saat bersamaan tanda

denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Dalam semiotik Roland Barthes

mitos juga bisa disebut dengan makna konotatif, yaitu makna yang implisit

tidak langsung, dan tidak pasti yang artinya terbuka terhadap penafsiran-

penafsiran baru. Konsep mitos menurut Roland Barthes memiliki perbedaan

46

Nawiroh Vera, Semiotik dalam Riset Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia,

2014),him.27.




36

dengan konsep mitos dalam artian umum. Roland Barthes mengungkapkan
bahwa mitos adalah bahasa, maka mitos adalah sebuah sistem komunikasi
dan mitos adalah sebuah pesan. Dalam uraiannya, ia mengungkapkan bahwa
mitos dalam pengertian khusus merupakan perkembangan dari konotasi
yang sudah terbentuk sejak lama di dalam masyarakat.*’ Dalam
menganalisis film “Mana Janji Ayah* dengan teori semiotik ini peneliti
akan mencoba menemukan beberapa tanda baik yang berupa teks, symbol
ataupun petanda lainnya yang muncul dalam setiap scene.*® Agar
mempermudah pemahaman penulis mengenai kerangka teori konsep analisis
Roland Barthes, penulis menyajikan kedalam tabel yang akan memperjelas.
Dalam masing-masing tahapannya yaitu tahapan konotasi dan denotasi
terdapat tanda verbal dan tanda visual yang akan dijadikan landasan penulis
untuk menganalisis sehingga akan memunculkan mitos.

Berikut adalah tabel guna untuk mempermudah memahami konotasi,

denotasi dan makna:

DENOTASI KONQOTASI MAKNA
Narasi/dialog Interpretasi Penyebutan atau
maupun penelitian - dengan penamaan  sikap,
pendeskripsian cara menjelaskan yaitu termasuk
adegan yang maksud dari kedalam jenis
mengindikasikan narasi/dialog sabar seperti
47 1bid., him. 28.

4 prof. Deddy Maulana, Semiotik dalam riset Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia.
2014),him. 26-27.
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adanya adegan maupun  adegan apakah adegan
yang dari pemain. dan dialog yang
menggambarkan diteliti tersebut.

kesabaran dari

pemain.

Tabel 1.2 Arti dari denotasi, konotasi dan makna

Langkah-langkah yang akan dilakukan oleh penulis dalam

penelitiannya di dalam film “Mana Janji Ayah” menggunakan teori semiotik

Roland adalah sebagai berikut:

a.

Penulis mengelompokkan data berdasarkan pada bagian analisis yang
berkaitan dengan pesan sabar dalam film Mana Janji Ayah yang
berfokus pada tokoh utama seorang ayah. Dalam pengelompokannya,
penulis mengamati tanda-tanda yang terdapat dalam scene-secene film
tersebut.

Penulis membedah satu persatu scene-scene yang telah ditemukan
terkait penelitiannya dengan mengartikan satu persatu tanda yang
muncul dalam setiap scene, baik berupa verbal maupun non verbal.
setelah dilakukan pengelompokan dan pembedahan pada scene yang
dianalisis tersebut, penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian dari
temuan data tersebut.

Pendekatan Roland Barthes ini dianggap penulis memiliki keunggulan

dibanding dengan model semiotika lainnya, karena dalam pendekatan ini

berpotensi untuk menemukan makna dalam suatu tanda sampai ke dasarnya.
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H. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini agar terbentuk suatu sistematika yang baik
dan terarah dalam penulisan, maka dalam pembahasannya terbagi menjadi
empat bab yakni:

Bab Pertama, memuat Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori,
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua, merupakan gambaran umum dari film “Mana Janji Ayah”
yang meliputi:
a. Profile film Mana Janji Ayah

b. Produksi film Mana Janji Ayah

o

. Sinopsis film Mana Janji Ayah
d. Scene-scene pilihan film Mana Janji Ayah

Bab Ketiga, pada bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan
tentang pesan sabar dalam film “Mana Janji Ayah” (Analisis semiotik pada
tokoh ayah) yang meliputi: dialog pemain yang menunjukkan sikap sabar,
pendeskripsian sabar dalam scene yang mengindikasikan adanya sikap sabar,
dan jenis-jenis/bentuk sabar.

Bab Keempat, adalah bagian penutup dengan menyajikan kesimpulan
yang mencakup jawaban dari masalah yang diteliti, saran-saran dan kata

penutup serta daftar pustaka yang menjadi acuan penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian data yang diuraikan oleh peneliti serta hasil dari
analisis di beberapa scene film “Mana Janji Ayah” dapat disimpulkan bahwa
di dalam film ini terdapat beberapa jenis pesan sabar, diantaranya adalah :
Kesabaran dalam menghadapi kondisi yang ada, sabar dalam menahan
amarah, sabar terhadap perlakuan yang tidak baik dari orang lain dan sabar
dalam menghadapi ujian serta cobaan hidup.
1. Sabar dalam menghadapi kondisi yang ada
Dalam film Mana Janji Ayah terdapat dua scene yang mengarah pada
sabar dalam menghadapi kondisi yang ada yaitu pada menit 00.00.46,
dimana dalam scene ini terdapat adegan seorang ayah yang sedang
melihat anaknya diejek oleh teman sekolahnya karena profesi ayahnya
sebagai supir bajai. Adegan kedua yaitu pada menit 00.04.49, seorang
ayah menangis di dalam bajai saat mengingat perlakuan putrinya.
2. . Sabar dalam menahan amarah
Dalam film Mana Janji Ayah terdapat empat scene yang mengarah pada
sabar dalam menahan amarah yaitu pada menit 00.00.47-00.00.56,
dimana dalam scene ini terdapat seorang ayah yang di marahi oleh
putrinya karena membelikan sepatu dengan harga murah. Adegan kedua
yaitu pada menit 00.02.26-00.02.27, dimana dalam scene ini terdapat

adegan seorang ayah yang dimarahi putrinya karena putrinya merasa
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terhina setelah diejek di acara ulang tahun temanya. ketiga yaitu pada
menit 00.03.06-00.03.08, dimana dalam scene ini terdapat adegan
seorang ayah yang dimarahi putrinya karena telah menjual perabotan
rumah. Ke empat yaitu pada menit 00.03.55-00.03.57, dimana dalam
scene ini terdapat adegan seorang ayah yang bertanya kepada putrinya
namun diabaikan.

. Sabar terhadap perlakuan yang tidak baik dari orang lain

Dalam film Mana Janji Ayah terdapat empat scene yang mengarah pada
sabar terhadap perlakuan yang tidak baik dari orang lain. Pertama yaitu
pada menit 00.02.34-00.02.36, dimana dalam scene ini terdapat adegan
seorang ayah yang berprofesi sebagai supir bajai mendapat cacian dari
penumpangnya. Kedua yaitu pada menit 00.02.45, dimana dalam scene
ini terdapat adegan seorang ayah yang sebagai supir bajai mendapat
upah kurang dari penumpangnya. Ketiga yaitu pada menit ke 00.02.55,
dimana dalam scene ini terdapat adegan seorang ayah hendak diusir
oleh satpol pp ketika beristirahat di pinggiran jalan di dalam bajainya.
Keempat yaitu pada menit ke 00.03.27-00.03.39, dimana dalam scene
ini terdapat adegan sang ayah yang sedang memungut nasi yang telah

dibuang oleh putrinya karena tidak sesuai dengan keinginannya.
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4. Sabar menghadapi ujian dan cobaan hidup
Dalam film Mana Janji Ayah terdapat satu scene yang mengarah pada
sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan hidup, yaitu pada menit ke
00.02.38, dimana dalam scene ini terdapat adegan seorang ayah yang
sedang mendorong bajainya karena mogok di tengah jalan.

Dari beberapa jenis pesan sabar yang penulis temukan dalam film
“Mana Janji Ayah” ini, dapat disimpulkan bahwa film ini merupakan
kesabaran yang lebih condong pada Qana’ah, yaitu ikhlas menerima
segala keadaan yang telah terjadi dan mudah memaafkan orang lain.

Disamping itu film ini juga dapat memberikan pengertian
khususnya bagi seorang ayah, tentang bagaimana peran seorang ayah,
tanggung jawab serta kesabaran dalam mendidik anak dan menghadapi
segala ujian maupun cobaan hidup.

Visualisasi yang ditampilkan dalam film ini cukup menarik,
meskipun pada setiap scene dalam film ini banyak suara yang tidak
muncul dibeberapa adegan dan sedikit berlebihan akan perilaku anak
terhadap ayahnya, namun hal ini berhubungan dengan apa yang terjadi
didalam masyarakat sehingga sutradara (Director) dalam film ini
berharap nantinya akan menjadi hal positif bagi hubungan seorang anak

terhadap ayahnya.
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B. Saran-saran
1. Untuk Production House (PH)

Bagi rumah produksi sinemart dalam pembuatan film, hendaknya
membuat alur cerita yang tidak terlalu singkat dan mengeluarkan suara
percakapan di setiap adegan-adegan agar mudah dimengerti dan
dipahami oleh para penggemar film. Selain itu dalam memproduksi
sebuah film hendaknya selalu menyelipkan pesan-pesan positif agar
dapat dijadikan sebagai edukasi dan lebih bermanfaat bagi para
penggemar film.

2. Untuk penonton dan masyarakat umum

Kepada seluruh masyarakat Indonesia khususnya untuk para
penggemar film, agar tidak menjadikan film sebagai media hiburan saja
akan tetapi harus lebih dipahami bahwa dalam film ada pesan-pesan
yang ingin disampaikan oleh si pembuat film mulai dari pesan moral,
sosial, dan keislaman untuk dapat kita jadikan sebagai panutan untuk
menjalani kehidupan.

Bagi seluruh masyarakat, khususnya kita sebagai anak untuk tidak
berperilaku buruk terhadap orang tua kita baik kepada ibu maupun
ayah. Karena kita sebagai anak tidak pernah tahu seberapa besar beban
dan pengorbanan mereka demi membahagiakan anaknya. Hargai kedua

orang tua kita selagi masih ada.
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